
p y ' ■ ' ■mM- : tm
WW^pr~r:?i; L\x- 'A

v

■■-,( f) ; ■

* ''
:

■

:■ : -
■ %. T
f.- A

A i

"•A *3'
; ?

-.v.

:•
i i-1 ».. i

§Stl§l|k»

• >
: .-! .



s Cl/,

fW
P
Wr* W9e> 

^13
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN < 

MUSEUM SEPEDA MOTOR 

DI PALEMBANG
?r

7

TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai 
Gelar Sarjana teknik

RAID FARISANDI 
NIM. 53071006024

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWUAYA
2013



LEMBAR PENGESAHAN

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

MUSEUM SEPEDA MOTOR 

DI PALEMBANG

Oleh:

RAID FARISANDI 
NIM. 53071006024

Palembang, Juli 2013

Menyetujui, 
Pembimbing Utama

Jt. Johannes Adiyanto, ST, MT 
NIP. 107400282006041002

Program Studi Teknik Arsitektur 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

Ketua

SajppaB&r.i



ABSTRAKSI
!

Perkembangan pengguna sepeda motor makin lama makin meningkat. Para 
pengguna sepeda motor yang dari berbagai kalangan dan usia banyak yang 
menjadikannya sebagai hobby untuk koleksi. Beberapa klub sepeda motor juga 
mulai banyak bermunculan. Para pencinta koleksi sepeda motor ini biasanya 
melakukan modifikasi sepeda motor sesuai dengan perkembangan mode. Bahkan 
banyak pemilik sepeda motor yang menggunakan model sepeda motor lama 
sebagai sumber inspirasi untuk modifikasinya.

Di Indonesia sampai saat ini belum ada museum mode sepeda motor. Dengan 
makin banyaknya pengguna sepeda motor dan kolektor sepeda motor, sepertinya 
susah dibutuhkan adanya museum sepeda motor. Di beberapa negara yang 
penduduknya banyak menggemari sepeda motor, sudah banyak terdapat museum 
sepeda motor. Museum sepeda motor merupakan salah satu fasilitas yang bisa 
menjadi daya tarik tersendiri, tidak hanya bagi pengguna maupun peng-hobby 
sepeda motor saja, tetapi juga bag masyarakat secara umum. Pameran sepeda 
motor selalu menarik bagi siapa saja

Perancangan Museum Sepeda Motor di Kota Palembang, bisa menambah fasilitas 
kota yang bisa dinikmati oleh seluruh penduduk Palembang bahkan juga 
pendatang. Tujuan perancangan Museum Sepeda Motor di Palembang adalah 
untum merancang bangunan Museum Sepeda Motor yang menarik sebagai sarana 
rekreasi dan edukasi serta bisa mengakomodasi kegiatan interaksi dan komunikasi 
antara sesama penggemar sepeda motor. Koleksi yang akan dipamerkan di 
Museum Sepeda Motor di Palembang meliputi beragam koleksi sepeda motor 
berbagai merek dan berbagai masa, informasi sejarah sepeda motor, dan berbagai 
kelengkapan sepeda motor dari masa ke masa.

Konsep dasar perencanaan dan perancangan Museum Sepeda Motor adalah 
dinamis, artinya bangunan ini akan mencerminkan bahwa perkembangan sepeda 
motor akan dinamis dan terus berkembang. Konsep tapak maupun bangunan 
menggunakan analogi pola pergerakan sepeda motor yang berputar. Pola 
pergerakan itu akan tampak pada rancangan tapak maupun bangunan.

Menyetujui,

Pembimbing Utam; Ketua Program Studi Teknik Arsitektur 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

SK f/ \ ' - ' J
Diydohannes Adiyanto, ST, MT; • ; ^ienty Triyuly, ST, MT
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

efSepeda motor sudah sangat familier dalam kehidupan kita. Perkembangan 

motor Indonesia sangat pesat, berdasarkan data Asosiasi Industri Sepeda Motor 

Indonesia (AISI) diprediksikan tahun 2012 ini diperkirakan penjualan kendaraan 

bermotor roda dua akan menyentuh 10 juta per tahun.

Minimnya sarana transportasi massal di Indonesia membuat kendaraan 

pribadi, baik sepeda motor maupun mobil, menjadi pilihan utama masyarakat. 

Malah sepeda motor menjadi idola karena harganya terjangkau, praktis, dan biaya 

operasionalnya murah. Faktor tersebutlah yang menyebabkan keluarga di 

Indonesia "wajib" punya sepeda motor. Menurut data Kementerian Perhubungan, 

72 persen keluarga memilih sepeda motor untuk transportasi utama (Kompas.com, 

Rabu 12 Januari 2011). Dari setiap 1.000 penduduk di Indonesia terdapat 210 

motor atau berskala 4,7:1.

Paulus Sugih Firmanto, General Manager Promotion and Motorsport PT 

Yamaha Motor Kencana Indonesia, menambahkan, saat ini terjadi pergeseran 

pengguna sepeda motor, baik dari perilaku, usia, maupun mekanisme regulasinya. 

Sekarang ini, ujarnya, usia pengendara motor makin bergeser ke usia lebih dini, 

yaitu 13-15 tahun. Peningkatan kepemilikan sepeda motor di Indonesia terus 

terjadi seiring dengan membaiknya tingkat ekonomi. Penjualan sepeda motor 

terus tumbuh, tahun lalu mencapai 7,3 juta unit. Persentase keluarga pemilik 

lebih dari satu sepeda motor di Indonesia juga bertambah 3 persen pada 2010 

menjadi 17 persen. Selain itu, tercatat 84 persen keluarga pengguna mobil juga 

mempunyai sepeda motor. Sampai kini diprediksi populasi kuda besi di Indonesia 

mencapai 47 juta unit dan mobil 9,5 juta unit. Di Jakarta saja tercatat 11 juta 

kendaraan bermotor dengan 9 juta di antaranya sepeda motor.

Perkembangan pengguna sepeda motor makin lama makin meningkat. Para 

pengguna sepeda motor yang dari berbagai kalangan dan usia banyak yang
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menjadikannya sebagai hobby untuk koleksi. Beberapa klub sepeda motor juga 

mulai banyak bermunculan. Para pencinta koleksi sepeda motor ini biasanya 

melakukan modifikasi sepeda motor sesuai dengan perkembangan mode. Bahkan 

banyak pemilik sepeda motor yang menggunakan model sepeda motor lama 

sebagai sumber inspirasi untuk modifikasinya.
Di Indonesia sampai saat ini justru belum ada tempat yang bisa dijadikan 

sarana untuk melihat berbagai perkembangan mode sepeda motor dan 

kelengkapannya. Dengan makin banyaknya pengguna sepeda motor dan kolektor 

sepeda motor, sepertinya susah dibutuhkan adanya museum sepeda motor. Di 
beberapa negara yang penduduknya juga banyak menggemari sepeda motor, 
sudah banyak terdapat museum sepeda motor, seperti di Jepang, Australia, Inggris 

dan Amerika, museum sepeda motor merupakan salah satu fasilitas yang banyak 

dikujungi oleh penduduk.
Museum sepeda motor merupakan salah satu fasilitas yang bisa menjadi 

daya tarik tersendiri, tidak hanya bagi pengguna maupun peng-hobby sepeda 

motor saja, tetapi juga bag masyarakat secara umum. Pameran sepeda motor 

selalu menarik bagi siapa saja. Di situ orang bisa melihat perkembangan sepeda 

motor, bisa mempelajari apa saja tentang sepeda motor bahkan bisa melihat hal- 

hal yang menarik lainnya. Museum sepeda motor bisa dijadikan sarana rekreatif 

maupun edukatif. Selain itu bisa juga dijadikan sarana interaksi sosial antara 

sesama penggemar sepeda motor.
Kota Palembang dengan penduduk sekitar 1,5 juta jiwa, merupakan salah 

satu kota yang pengguna maupun kolektor sepeda motornya sudah banyak 

jumlahnya. Beberapa klub pencinta hobby sepeda motor sudah muncul di Kota 

Palembang. Perancangan Museum Sepeda Motor di Kota Palembang, bisa 

* menambah fasilitas kota yang bisa dinikmati oleh seluruh penduduk Palembang 

bahkan juga pendatang. Seperti halnya Museum Kereta Api di Ambarawa dan 

Museum Kereta di Yogyakarta.

2



1.2. Rumusan Masalah

Berkaitan (lengan perencanaan dan perancangan Museum Sepeda Motor di 

Palembang ada beberapa permasalahan yang akan menjadi landasan dalam 

perancangan yaitu :
1) Bagaimana menyusun konsep rancangan bangunan Museum Sepeda Motor 

yang bisa menjadi sarana untuk informasi perkembangan sepeda motor dari 

masa ke masa, serta bisa menjadi sarana rekreasi dan edukasi bagi penduduk 

berkaitan dengan sepeda motor?

2) Bagaimana merancang museum sepeda motor yang juga bisa menjadi wadah 

interaksi dan komunikasi antara sesama penggemar sepeda motor?

1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan perancangan Museum Sepeda Motor di Palembang adalah untum 

merancang bangunan Museum Sepeda Motor yang menarik sebagai sarana 

rekreasi dan edukasi serta bisa mengakomodasi kegiatan interaksi dan komunikasi 

antara sesama penggemar sepeda motor.

Sasaran dari penulisan ini adalah tersusunnya landasan konseptual 

perencanaan dan perancangan Museum Sepeda Motor di Kota Palembang yang 

sesuai dengan fungsi bangunan.

1.4. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup perencanaan dan perancangan Museum Sepeda 

Motor di Kota Palembang adalah selain sebagai tempat informasi bagi masyarakat 

umum tentang perkembangan sepeda motor dari masa ke masa juga sebagai 

sarana rekreasi dan edukasi serta sarana komunikasi sesama penggemar sepeda 

motor.
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1.4.1. Ruang Lingkup Koleksi

Koleksi yang akan dipamerkan di Museum Sepeda Motor di Palembang 

meliputi beragam koleksi sepeda motor berbagai merek dan berbagai masa, 

informasi sejarah sepeda motor, dan berbagai kelengkapan sepeda motor dari 

masa ke masa.

1.4.2. Sasaran Pengunjung

Sasaran pengunjung meliputi:
1) Masyarakat lokal, khususnya kalangan muda, yang akan mendapatkan 

informasi lengkap tentang perkembangan sepeda motor beserta spesifikasi 

teknis setiap sepeda motor yang dipamerkan.

2) Wisatawan, yang bisa menikmati museum khusus ini sebagai sarana rekreasi, 

mengingat di Indonesia belum ada museum khusus sepeda motor.

3) Penggemar dan kolektor sepeda motor baik lokal maupun dari luar kota. Di 

museum ini mereka bisa mendapatkan informasi berbagai jenis sepeda motor, 

dari berbagai masa, berbagai tipe/jenis dan berbagai merek.

1.4.3. Program Kegiatan

Fasilitas Museum Sepeda Motor ini direncanakan akan mengakomodasi 
beberapa kegiatan yaitu:

1) Kegiatan Pameran Koleksi

Kegiatan ini bertujuan untuk memamerkan koleksi sepeda motor dari berbagai 

masa, berbagai tipe/jenis dan berbagai merek. Kegiatan pameran koleksi ini 

akan menjadi kegiatan utama di fasilitas ini.

2) Kegiatan Edukasi

Kegiatan edukasi ditujukan untuk memberikan pengetahuan tentang 

perkembangan sepeda motor, cara penggunaan sepeda motor yang benar dan 

aman {safety riding), juga sebagai sarana penelitian bagi siswa maupun 

mahasisa yang berkaitan dengan sepeda motor.

4



3) Kegiatan Rekreasi
Kegiatan rekreasi merupakan kegiatan yang juga akan diwadahi dalam fasilitas 

ini. Selain melihat-lihat koleksi sepeda motor, pengunjung juga bisa 

menggunakan simulasi maupun game-game yang berkaitan dengan safety 

riding.
4) Kegiatan Komunitas Sepeda Motor

Komunitas sepeda motor yang banyak bermunculan di kota palembang dan di 
seluruh Indonesia bisa memanfaatkan fasilitas ini sebagai sarana interaksi dan 

komunikasi sesama penggemar sepeda motor. Di sini juga bisa dijadikan 

tempat pameran temporer pada saat diadakan kontes maupun pameran sepeda 

motor baik lokal maupun nasional.
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1.5. Metodologi

Metodologi penulisan akan didasarkan pada kerangka berfikir sebagai berikut:

Latar Belakang
• Keluarga di Indonesia 72% menggunakan sepedan motor
• Penggemar dan kolektor sepeda motor makin banyak
• Di Indonesia belum ada museum sepeda motor yang bisa menjadi sarana informasi, edukai dan rekreasi
• Museum sepeda motor bisa menjadi salah satu daya tarik wisata di Kota Palembang

Rumusan permasalahan
1) Bagaimana menyusun konsep rancangan bangunan Museum Sepeda Motor yang bisa menjadi sarana 

untuk informasi perkembangan sepeda motor dari masa ke masa, serta bisa menjadi sarana rekreasi dan 
edukasi bagi penduduk berkaitan dengan sepeda motor?

2) Bagaimana merancang museum sepeda motor yang juga bisa menjadi wadah interaksi dan komunikasi 
antara sesama penggemar sepeda motor?

Tujuan
• Tujuan dari penulisan ini adalah tersusunnya landasan konseptual perencanaan dan perancangan 

Museum Sepeda Motor di Kota Palembang yang sesuai dengan fungsi bangunan.
• Tujuan perancangan Museum Sepeda Motor di Palembang adalah untum merancang bangunan Museum 

Sepeda Motor yang menarik sebagai sarana rekreasi dan edukasi serta bisa mengakomodasi kegiatan 
interaksi dan komunikasi antara sesama penggemar sepeda motor.

II
Tinjauan Pustaka
• Tinjauan pustaka yang relevan dengan 

masalah museum sepeda ootor
• Tinjauan mengenai Kota Palembang
• Studi Banding Bangunan yang relevan 

dengan Museum Sepeda Motor

Analisa
• Analisa kegiatan
• Analisa ruang (program ruang)
• Analisa tapak
• Analisa bentuk bangunan 
« Analisa struktur
• Analisa utilitas

I
Konsep
• Konsep Dasar
• Konsep ruang
• Konsep tapak
• Konsep bentuk bangunan
• Konsep struktur
• Konsep utilitas

I
Transformasi Konsep



Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah :

1) Merumuskan masalah awal untuk menentukan tujuan dan sasaran 

perancangan.
2) Mencari data dan informasi yang berkaitan dengan perencanaan dan 

perancangan Museum Sepeda Motor yang dilakukan dengan :

• Studi literatur yang relevan dengan topik penulisan, berupa teori-teori dan 

standar-standar perancangan serta studi-studi terdahulu yang telah ada.

• Survey lapangan untuk melihat kondisi yang ada.

3) Analisis terhadap data-data dan informasi yang telah didapat.

4) Merumuskan konsep perancangan.

1.6. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan perencanaan dan perancangan Museum 

Sepeda Motor adalah :

PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang, rumusan1) BAB I
permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup dan metodologi.

2) BAB II METODOLOGI PERANCANGAN, yang berisi dasar dan azas
perencanaan dan perancangan dan metode perencanaan dan perancangan 
Museum Sepeda Motor.

3) BAB III TINJAUAN PUSTAKA, akan membahasa kajian literatur yang 
berkaitan dengan tinjauan fungsional, tinjauan kontekstual, tinjauan 
arsitektur, tinjauan struktur dan tinjauan utilitas yang relevan dengan 
perencanaan dan perancangan Museum Sepeda Motor.

4) BAB IV DATA DAN ANALISIS PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN, yang berisi analisa terhadap fungsional, tapak, arsitektur, 
struktur dan utilitas yang relevan dengan perencanaan dan perancangan 
Museum Sepeda Motor.

5) BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN, yang akan 
memuat konsep perencanaan dan perancangan Museum Sepeda Motor yang 
terdiri dari konsep fungsional, tapak, arsitektur, struktur dan utilitas.

6) BAB VI HASIL PERANCANGAN, yang akan memuat hasil rancangan 
tapak maupun rancangan bangunan
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